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Abstract- Information technology in the field of health is important, to improve the quality of health services. Every patient has 

the rights and obligations to the services provided at the Clinic or Hospital. Please be aware that every Health Facility has different 

rules, so it is with the implementation of his. The patient is entitled to the confidentiality of the disease, including the data medical 

resume. In the release of medical record information must be by a standard of procedure (SOP) established in each health agency, 

in the Clinic the Main Medika Antapani usually lasts 3-7 days, so it takes a system to save the data and documents the patient is 

also easier for officers in the manufacture of form and letter of release of medical record information The Information system has 

been created to facilitate the officer in save the document, form application and print the letter for release of information. 
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Abstrak-Teknologi Informasi di bidang kesehatan sangatlah penting, untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Setiap 

pasien memiliki hak dan kewajiban dalam pelayanan di Klinik atau Rumah Sakit. Perlu diketahui bahwa setiap Fasilitas Kesehatan 

mempunyai aturan yang berbeda begitu pula dengan implementasi nya.  Pasien berhak atas kerahasiaan penyakit yang diderita 

termasuk data resume medisnya. Dalam pelepasan informasi rekam medis harus sesuai dengan standar of procedur (SOP) yang 

ditetapkan di setiap instansi kesehatan, di Klinik Utama Medika Antapani biasanya berlangsung 3-7 hari, sehinggan dibutuhkan 

suatu system untuk menyimpan data dan dokumen pasien, juga memudahkan petugas dalam pembuatan formulir dan surat 

pelepasan informasi rekam medis. Sistem Informasi yang telah dibuat bisa memudahkan petugas dalam menyimpan dokumen, 

formulir permohonan dan mencetak surat pelepasan informasi. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pelepasan Informasi RM 

 

1. Pendahuluan 

Seiring dengan berkembang nya teknologi dalam 
bidang kesehatan, maka perlu dilakukan pembaharuan 
sistem. Saat ini teknologi mengalami perkembangan yang 
sangat cepat, dan saat ini sudah masuk ke era industri 4.0, 
dimana teknologi berperanan penting di berbagai bidang. 
Pelayanan kesehatan sendiri merupakan pemeliharaan 
atau peningkatan status kesehatan melalui usaha-usaha 
pencegahan, diagnosis, terapi, pemulihan atau 
penyembuhan penyakit, cedera, serta gangguan fisik dan 
mental lainnya [1]. Pelayanan kesehatan biasanya 
dilakukan di penyedia fasilitas kesehatan seperti Rumah 
Sakit, Puskesmas, Klinik dll. Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 9 Tahun 2014 pasal 1 ayat (1) “Klinik 
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang 
menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau 

spesialistik”[2]. Menurut Permenkes RI No 269 tahun 
2008 “Rekam medis adalah berkas yang berisi identitas 
pasien, catatan-catatan hasil pemeriksaan, pengobatan, 
tindakan dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada 
pasien selama pasien dirawat” [3]. Setiap pasien memiliki 
hak dan kewajiban dalam pelayanan di Klinik atau Rumah 
Sakit. Perlu diketahui bahwa setiap Fasilitas Kesehatan 
mempunyai aturan yang berbeda begitu pula dengan 
implementasi nya. Seperti dalam hal pelepasan informasi 
kepada pasien, apabila pasien belum mengerti akan 
kewajiban nya maka pasien berhak untuk menanyakan 
kembali tentang informasi yang disampaikan mengenai 
resume medis nya. Informasi medis mengandung nilai 
kerahasiaan, maka dalam kegiatan pelepasan informasi 
rekam medis kepada pihak lain sarana kesehatan 
bertanggung jawab melindungi informasi kesehatan yang 
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ada pada rekam medis terhadap kemungkinan rusak, 
hilang, akses yang tidak sah dan pengaksesan ilegal[4]. 
Setiap pasien memiliki riwayat berobat dan resume medis. 
Resume Medis merupakan ringkasan seluruh masa 
perawatan dan pengobatan yang dilakukan oleh dokter 
kepada pasien. [5] Resume Medis ini meliputi, diagnosis, 
kode diagnosis, obat obatan saat ini, alergi obat riwayat 
operasi atau tindakan. Untuk menjamin terselenggaranya 
penanganan pasien yang berkelanjutan merupakan tujuan 
terselenggaranya resume medis. Tanpa adanya resume 
medis, maka riwayat sebelumnya sangat berpotensi tidak 
terinformasi dengan baik kepada dokter berikutnya. Hal 
ini di jelaskan oleh PerMenKes No.269 tahun 2008, pasal 
11 ayat (1) “Penjelasan tentang isi rekam medis hanya 
boleh dilakukan oleh dokter atau dokter gigi yang 

merawat pasien dengan izin pasien berdasarkan peraturan 
perundang-undangan” [3]. Maka dari itu, dibutuhkan 
sebuah sistem untuk memudahkan petugas dalam 
penyampaian informasi dan pemberian resume medis 
ketika pasien meminta agar tidak terjadinya keterlambatan 
pelepasan informasi dan kehilangan arsip permohonan 
dan permintaan resume medis, dengan hanya melihat 
sitem informasi dan data base pasien. Dengan adanya 
pekembangan teknologi dan sistem informasi, dalam 
penelitian ini diharapkan adanya sebuah sistem yang dapat 
membantu proses pelepasan informasi resume medis 
rawat jalan bisa lebih mudah dan efektif, sehingga 
meminimalisir terjadi nya miskomunikasi dan misfile 
antara petugas dan pasien.

 
 
2. Metodologi 
 
A. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 

Observasi merupakan peninjauan yang dilaksanakan 
dengan cara menggunakan alat yang sudah di persiapkan 
sebelumnya atau secara tertentu untuk keperluan tersebut 
secara tidak langsung[6]. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan pengamatan dengan cara berperan serta secara 
langsung dan ikut serta dalam kegiatan rekam medis di 
Klinik tersebut. Dari hasil observasi dan penelitian, 
menemukan permasalahan yang terjadi sehingga peneliti 
mengumpulkan data dan informasi yang ada di lapangan 
kemudian bisa menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Wawancara 

Menurut Sugiyono studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang akan di teliti dengan cara 
Teknik pengumpulan data wawancara apabila peneliti 
ingin mendapatkan data dan informasi yang lebih lengkap 
dari narasumber[7]. Wawancara tersebut dilakukan 
kepada kepala rekam medis yang tujuan nya adalah untuk 

mendapat informasi yang diperlukan mengenai pelepasan 
informasi resume medis rawat jalan. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah cara pengumpulan data dengan 
melakukan pencarian terhadap literature, berbagai buku, 
catatan-catatan, jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan masalah yang akan dipecahkan[8]. Menemukan 
informasi mengenai masalah yang akan di pecahkan 
dengan tahapan ini peneliti melakukan pecarian referensi 
dari buku-buku, catata-catatan, penelitian sebelumnya. 
Diharapkan Informasi yang didapat selengkap mungkin 
agar dapat menyelesaikan pemecahan masalah. 

 
B. Model Perancangan 

Perancangan Sistem informasi resume medis ini 
menggunakan model perancangan perangkat lunak 
waterfall. melakukan pendekatan pada perkembangan 
perangkat lunak secara berurutan dan sistematis 
merupakan metode waterfall[4]. 

 

 
Gambar 1. Siklus Metode Waterfall 
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1.Requirements 
Identifikasi kebutuhan apa saja yang dibutuhkan 
untuk membuat software. Informasi diperoleh 
dengan wawancara dan diskusi dan memperoleh data-
data yang akan di aplikasikan untuk merancang Sistem 
informasi. 

2.Design 
Informasi yang diperoleh pada tahap perencanaan 
system selanjutnya di implementasikan dan membuat 
design interface system informasi yang diinginkan. 

3.Coding 
Merupakan tahapan hasil design perangkat lunak di 
implementasikan ke bahasa pemrograman yang telah 
dipilih. 

4.Testing 
Tahapan selanjutnya melakukan pengujian terhadap 
system yang telah di kembangkan. 

5.Maintenance 
Perangkat lunak yang sudah dapat di jalankan selanjut 
nya di pelihara. 

 
Tabel 1 Interpretasi Certainty Factor 

Uncertain Term CF 

Pasti tidak -1.0 

Hampir pasti tidak -0.8 

Kemungkinan besar tidak -0.6 

Mungkin tidak -0.4 

Tidak tahu -0.2 to 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan besar 0.6 

Hampir pasti 0.8 

Pasti 1.0 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

 
A. Analisis Sistem Berjalan 

Sebelumnya pelepasan informasi di Klinik Utama 
Medika Antapani masih secara manual, peneliti 
merancang system informasi mengenai pelepasan 
Informasi medis. Setelah perancangan system maka 
pembuatan resume medis di Klinik Utama Medika 
Antapani di print secara otomatis dari system yang telah 
dirancang. Petugas pendaftaran akan membuat salinan 
persyaratan sebagai arsip. Selanjutnya pasien diminta 
kartu identitas berobat atau KTP untuk selanjutnya oleh 
petugas akan di input data nya untuk mengisi form 
permohonan resume medis. Petugas rekam medis 
meminta persetujuan manajemen klinik untuk 
penyerahan resume medis. 
 
B. Gambar Sistem Yang Berjalan 

System yang akan berjalan pada system ini terdiri dari 

perancangan Flowmap, Data Flow Diagram (DFD) Level 

0, Entitiy Relationship Diagram (ERD), Diagram 

Konteks, Database Spesifications. Gambar menaampilkan 

Flowmap system yang akan berjalan. Penelitian ini 

menjelaskan flowmap system yang akan berjalan yaitu 

mulai dari pasien mengisi form permintaan resume medis 

dan menyerahkan persyaratan yang harus diberikan, lalu 

petugas akan menyiapkan berkas resume medis yang akan 

di serahkan ke pasien/wali melalui persetujuan 

manajemen klinik[9]. Selanjutnya Diagram Konteks di 

atas menjelaskan proses dan mendeskripsikan ruang 

lingkup sistem yang akan dirancang, berisikan proses, arus 

data, entitas, nama entitas. Representasi grafik yang 

mendeskripsikan aliran informasi juga transformasi 

informasi yang diterapkan sebagai data yang mengalir dari 

input (masukan) dan output (keluaran) merupakan 

definisi dari Data Flow Diagram (DFD)[10].
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Gambar 2. Flowmap Sistem yang akan Berjalan 

 

Gambar 3. Diagram Konteks Sistem yang akan Berjalan 
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Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Sistem yang akan Bejalan 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem yang akan Berjalan 

ERD merupakan model yang mendeskripsikan relasi 

suatu model. Dalam relasi ini menyatakan yang utama dari 

ERD adalah menunjukan Entitas atau objek data dan 

relasi yang ada pada entitas selanjutnya[11]. Database 

yang digunakan untuk sistem yang dibuat ini yaitu 

menggunakan Microsoft Access, terdapat 5 tabel sebagai 

tempat penyimpanan data yaitu tabel user, tabel pasien, 

tabel dokter, tabel resume medis, dan tabel permintaan 

resume.

 

Spesifikasi Basis Data 

1. Tabel User adalah tabel database yang akan bekerja 

menyimpan database pengguna sistem. Tabel 1, 

Nama tabel : tbuser, Isi : data user, Primary key : 

Username 

2. Tabel Pasien adalah tabel untuk pasien yang berkerja 

untuk menyimpan database pasien yang berobat di 

Klinik. Tabel 2 Nama table : tbpasien, Isi : identitas 

pasien, Primary key : No_RM. 

 

Tabel 1 Spesifikasi Basis Data User 

Field Type Length Description 

Username Short text 30 Nama pengguna petugas 
Password Short text 30 Password petugas 
Jabatan Short text 20 Jabatan petugas 

 
Tabel 2 Spesifikasi Basis Data Pasien 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Field Type Length Description 

No_RM Short Text 10 Nomor kartu identitas berobat 
No_KTP Short Text 20 NIK pasien 
Nama Short Text 30 Nama pasien 
Jenis Kelaimin Short Text 10 Jenis kelamin 
Tanggal_Lahir Date/Time - Tanggal lahir 
Poliklinik Short Text 20 Poliklinik 
Alamat Short Text 40 Alamat pasien 
Pekerjaan Short Text 20 Pekerjaan pasien 
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3. Tabel Resume Medis merupakan tabel yang berfungsi 

menyimpan isi resume medis pasien. Tabel 3 Nama 

table : tbresumemedis, Isi : Resume medis rawat jalan 

pasien, Primary Key : No_RM 

4. Tabel Dokter adalah tabel yang berisi database dokter 

yang melayani pasien dan menyimpan data doker di 

Klinik. Tabel 4 Nama table : tbdokter, Isi : Data 

dokter, Primary Key : Kode_dokter 

 

Tabel 3 Spesifikasi Basis Data Resume Medis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Speisfikasi Basis Data Dokter 

Field Type Length Description 

Kode_Dokter Short Text 10 Kode dokter 
Nama_Dokter Short Text 30 Nama dokter 
Tanggal_Lahir Date/Time - Tanggal lahir dokter 
Spesialis Short Text 20 Spesialis 
Nomor_Telepon Number - Nomor telepon 
Alamat Short Text 30 Alamat Dokter 

 

5. Tabel Form Permintaan Resume merupakan tabel 

yang berfungsi untuk pembuatan form permintaan 

resume medis sebagai persyaratan. Tabel 5 Nama 

table : formresume, Isi : Formulir Permintaan Resume 

Medis, Primary Key : No_RM 

Tabel 5 Spesifikasi Basis Data Form Permintaan Resume 

Field Type Length Description 

No_RM Short Text 10 Nomor Rekam Medis 
Nama_Pemohon Short Text 30 Nama Pemohon 
Alamat Short Text 40 Alamat 
No_Telp Short Text 20 Nomor Telepon 
Nama_Pasien Short Text 30 Nama Pasien 
Keperluan Short Text 25 Keperluan 
Tanggal Date/Time - Tanggal 

 

C. IMPLEMENTASI 

Perancangan sistem dibuat menggunakan Microsoft 
Visual Sudio 2010 dan database nya menggunakan 
Microsoft Access.Tahap implementasi sistem merupakan 
tahapan menafsirkan perancangan berdasarkan hasil 
analisis dalam bahasa pemrograman yang dapat dipahami 
oleh mesin atau komputer dan juga implementasi 

perangkat lunak pada kondisi yang sebenarnya. Sistem 
yang dibuat masih belum terintegrasi dengan Macsystem 
yang dimiliki oleh Klinik sehingga beberapa inputan 
masih belum berjalan. Pada system yang di rancang ketika 
di testing output yang dihasilkan.dari formulir permintaan 
resume medis secara otomatis akan dibuat surat 
permohonan dan surat pelepasan informasi rekam medis. 

Field Type Length Description 

No_RM Short Text 10 Nomor rekam medis 

Nama Short Text 40 Nama pasien 
Umur Number - Umur pasien 
No_Peserta Short Text 20 Nomor peserta 

Jenis_Kelamin Short Text 5 Jenis kelamin 

Anamnesis Short Text 50 Anamnesis 

Pemeriksaan Short Text 70 Pemeriksaan 

Kelainan_yang_dit
emukan 

Short Text 70 Kelainan 

Diagnosa_tambah
an 

Short Text 70 Diagnosa tambahan 

Terapi Short Text 50 Terapi 

Tindakan Short Text 50 Tindakan yang telah diberikan 

Catatan Short Text 20 Catatan tambahan 

Kode_Dokter Short Text 10 Kode Dokter 
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Gambar 6. Halaman Form Login 

Gambar 6 merupakan Tampilan Form Login, berfungsi untuk login petugas yang menggunakan Sistem dengan 

menginput username dan password. 

 

Gambar 7. Halaman Form Menu Utama 

Gambar 7 Merupakan Tampilan Form Menu Utama, untuk mengakses halaman log out, user, form pasien, form 
dokter, form resume medis, form permintaan resume dan laporan permintaan resume. 

 

Gambar 8. Halaman Form User 
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Gambar 8 Merupakan Tampilan User, berfungsi untuk menginput data pengguna baru untuk masuk ke dalam 
database. 

 

Gambar 9. Halaman Form Pasien 

Gambar 9 Merupakan Tampilan Form pasien, berfungsi untuk menginput data pasien ke dalam database. 

 

Gambar 10. Halaman Form Dokter 

Gambar 10 Merupakan Tampilan Form Dokter, berfungsi untuk menginput data dokter oleh petugas ke dalam 

database. 

 

Gambar 11. Halaman Form Resume Medis 
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Gambar 11 Merupakan Tampilan Form Resume Medis, berfungsi untuk menginput resume medis pasien setelah 
berobat ke dalam database. 

 

Gambar 1. Halaman Form Permintaan Resume 

Gambar 12 Tampilan Form Permintaan Resume, berfungsi sebagai form permintaan resume medis pasien yang 
meminta untuk keperluan tertentu untuk diinput ke dalam database. 

 

 

Gambar 2. Halaman Laporan Permintaan Resume 

Gambar 13 Merupakan Tampilan Laporan Permintaan Resume, brfungsi untuk mengetahui berapa banyak permintaan 
resume setiap bulan. 
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Gambar 3. Tampilan Surat Permohonan Resume Medis 

Gambar 14 Tampilan Form Cetak Surat Permohonan Resume Medis, ini merupakan output dari system yang telah 
dibuat, hasil dari pembuatan surat permohonan resume medis pasien. 

 

 

Gambar 4. Tampilan Surat Pelepasan Informasi Rekam Medis 

Gambar 15 . Tampilan Surat Pelepasan Resume Medis, , ini merupakan output dari system yang telah dibuat, hasil dari 
pembuatan surat pelepasan resume medis pasien. 
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4. Kesimpulan 
 
Di Klinik pelepasan informasi masih dilakukan secara 

manual, pengisian formulir pemohonan resume medis 
yang akan diserahkan masih ditulis tangan dan dalam 
pembuatan surat masih menggunakan Microsoft Word, 
sehingga belum optimal dan pelepasan informasi masih 
masih belum efektif dan efisien. Sehingga perlu dibuatkan 
suatu perancangan sistem informasi yang dapat 
menghasilkan informasi pelepasan rekam medis menjadi 
efektif dan efisien. Maka perlu dibuatkan suatu 
perancangan sistem informasi yang dapat menghasilkan 
informasi pelepasan rekam medis menjadi efektif dan 
efisien, dan menghasilkan suatu output yang 
memudahkan petugas dalam pelepasan informasi. 
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